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Abstrak — Generator HHO merupakan alat yang akan 

menghasilkan gas HHO atau oxyhydrogen atau bisa disebut 

sebagai brown gas. Gas ini dapat menjadi sebuah energi 

terbarukan yang mana produksi gas ini dapat dihasilkan 

melalui beberapa proses, namun pada penelitian ini akan 

menggunakan proses elektrolisis. Generator HHO yang 

digunakan menggunakan tipe wet cells menggunakan tabung. 

Seiring berjalan waktu, proses elektrolisis akan menghabiskan 

larutan elektrolit pada tabung. Pengujian ini menggunakan 

sensor HC-SR04 sebagai sensor pendeteksi volume air dalam 

tabung generator HHO. Pada generator HHO akan 

memproduksi gas HHO yang tidak diketahui konsentrasinya. 

Penggunaan sensor MQ-8 yang sensivitas terhadap gas 

hidrogen digunakan pada penelitian ini. Maka dari itu, 

dirancang sebuah sistem guna mengetahui jumlah volume air 

pada generator HHO dan mengetahui konsentrasi gas HHO 

yang di produksi pada generator HHO. Sensor HC-SR04 pada 

pengujian ini memiliki nilai error 1.68% dan nilai akurasi 

sebesar 98.32% dan sensor MQ-8 memiliki tingkat akurasi 

tinggi dengan kalibrasi menggunakan gas hidrogen murni 

sebesar 99%. 

 

Kata kunci — gas hho, generator hho, elektrolisis air, volume 

air, sensor hc-sr04, sensor mq-8. 

 

I. PENDAHULUAN 

Energi berperan penting dalam kelangsungan hidup 

manusia. Selama ini manusia bergantung pada energi fosil 

untuk kelangsungan hidup dalam menggunakan transportasi 

ataupun industri. Ketergantungan terhadap bahan bakar fosil 

akan mempengaruhi polusi udara, air, dan tanah. Penggunaan 

sumber energi bersumber dari minyak bumi berdasarkan data 

BP Statistical Review 2021, Indonesia mengkonsumsi 

1.471.000 barrel perharinya. Karena penggunaan energi yang 

besar tersebut akan menghasilkan emisi yang merugikan 

karena secara langsung atau tidak langsung akan 

mengakibatkan dampak negatif terhadap lingkungan karena 

sisa pembakaran energi fosil menghasilkan zat-zat pencemar 

yang berbahaya [1]. Kemudian kekurangan dari penggunaan 

energi fosil adalah cadangan yang semakin menipis. 

Oleh karena itu dibutuhkan energi yang ramah 

lingkungan dan terbarukan. Penelitian mengenai energi 

terbarukan sudah mulai dikembangkan. Salah satu contoh 

energi terbarukan adalah gas HHO atau disebut dengan 

brown gas. HHO dihasilkan menggunakan sebuah alat yang 

dinamakan generator HHO dan menjadi sebuah solusi. Cara 

kerja alat generator ini akan memisahkan senyawa kimia 

berupa gas hidrogen (H2) dan oksigen (O2) dengan 

menggunakan arus listrik[2]. Proses tersebut disebut dengan 

elektrolisis air, yaitu pembentukan gas HHO menggunakan 

plat elektroda yang diberikan arus listrik searah. Elektrolisis 

air adalah peristiwa penguraian senyawa air (H2O) menjadi 

gas Hidrogen (H2) [3]. 

Perancangan generator HHO melalui proses elektrolisis 

yang dirancang secara vertikal dan plat elektroda disusun 

bertingkat [4]. Elektrolisis (electrolysis: 2 H2O → 2 H2 + O2 

)  memerlukan sumber daya utama berupa air yang akan 

digunakan dan diberikan arus listrik searah untuk 

menghasilkan gas HHO [5]. Proses elektrolisis adalah 

penguraian senyawa air (H2O) yang akan menghasilkan gas 

hidrogen (H2) dan Oksigen (O2). Air akan dicampurkan 

menggunakan zat katalis berupa natrium hidroksida (NaOH). 

Penggunaan katalisator ini berfungsi untuk mempercepat 

proses elektrolisis karena ion yang terdapat pada katalitastor 

dapat memperngaruhi kestabilan ion H+ dan OH- lebih mudah 

melakukan elektrolisis karena penurunan energi pengaktifan 

[6]. 
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II. KAJIAN TEORI 

 

A. Generator gas HHO 

Generator HHO merupakan alat untuk memproduksi gas 

HHO dengan prinsip elektrolisis air [7]. Gas HHO juga 

disebut sebagai gas oxyhydrogen atau beberapa ada yang 

menyebutnya sebagai brown gas, yang dinamai sesuai 

dengan penemunya, Professor Yull Brown [8]. Cara keja 

generator HHO adalah dengan mengalirkan arus listrik searah 

melalui plat elektroda yang terpasang pada generator HHO.  

 
GAMBAR 2. 1  

Generator HHO Tipe Wet Cells 

 

B. Elektrolisis Air 

Elektrolisis air adalah proses penguraian senyawa untuk 

menghasilkan gas H2 dan O2 atau disebut gas HHO. Proses 

ini akan menguraikan air (H2O) menjadi gas HHO 

(electrolysis: 2 H2O → 2 H2 + O2 ) dengan cara memisahkan 
molekul air menjadi gas hydrogen dan oksigen dengan dialiri 

arus listrik searah ke elektroda [1]. Untuk mempercepat 

reaksi proses elektrolisis agar menghasilkan jumlah gas HHO 

yang meningkat dan  lebih cepat, digunakan katalisator. 

Namun, jika larutan elektrolit yang digunakan berkurang, 

akan mempengaruhi proses elektrolisis pada generator HHO 

karena kurang maksimal dalam menghasilkan gas HHO. 

 
GAMBAR 2. 2  

Proses Elektrolisis 

 

C. Sensor 

Sensor adalah elemen yang berperan dalam mengubah 

satuan tertentu menjadi satuan analog, dan 

memungkinkannya untuk diinterpretasikan oleh suatu 

rangkaian elektronik [9]. Sensor berfungsi untuk mendeteksi 

perubahan dalam lingkungan fisik menjadi lingkungan 

elektronik. Perubahan nilai dalam sensor dapat 

memberitahukan rangkaian elektronik terhadap pengendalian 

atau pemantauan. Melalui teknologi ini, rangkaian dapat 

beroperasi secara otomatis ataupun adaptif bergantung pada 

aspek yang diinginkan.  

 
GAMBAR 2. 3  
Ragam Sensor 

 

D. Sensor HC-SR04 

Sensor HC-SR04 merupakan sensor yang digunakan 

untuk mengukur jarak dari suatu objek [10]. Kisaran untuk 

mengukur jarak yang dapat diukur 2cm – 400cm [11]. Sensor 

ini memanfaatkan pantulan gelombang ultrasonik untuk 

menentukan jarak suatu objek. Fungsi sensor ini akan 

digunakan untuk memantau jumlah volume air yang berada 

dalam tabung generator HHO berdasarkan ketinggian.  

 
GAMBAR 2. 4  

Sensor HC-SR04 

E. Sensor MQ-8 

Sensor MQ-8 merupakan sensor yang digunakan untuk 

mengukur gas. Tingkat sensivitas sensor ini tinggi terhadap 

gas hydrogen. Keluaran yang dihasilkan oleh sensor gas ini 

merupakan sinyal analog. Tegangan yang dibutuhkan untuk 

sensor ini sebesar 5 Volt DC. Pendeteksian gas hydrogen 

yang dibaca menggunakan sensor MQ-8 ini pada rentang 

100-10k ppm. 

 
GAMBAR 2. 5  

Sensor MQ-8 

 

F. Arduino Uno 

Arduino Uno merupakan sebuah modul mikrokontroller 

yang berbasis ATMega328. Memiliki 14 pin input/output 

dengan 6 analog input. Dilengkapi dengan sebuah koneksi 

USB, jack power, ICSP header, dan tombol reset [12]. 
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GAMBAR 2. 6  

Arduino Uno 

III. METODE 

 

Berikut akan dijelaskan lebih rinci mengenai kajian dan 

metode yang digunakan dalam penelitian ini 
A. Perancangan sistem dan desain sistem 
 Pada penelitian ini akan dilakukan perancangan dan 
desain sistem yang akan dibuat dalam mendeteksi volume air 
dan konsentrasi gas HHO pada generator HHO. 

 
GAMBAR 3. 1  

Rancang Sistem yang Dibuat 

  
 Pada 3.1 diatas menunjukkan perancangan sistem yang 
akan dibuat menggunakan mikrokontroller arduino uno, 
sensor HC-SR04 sebagai pendeteksi volume air, dan sensor 
gas MQ-8 untuk menentukan kadar gas HHO yang dihasilkan 
oleh generator HHO. 
 
B. Pengimplementasian sistem 

Perancangan sistem yang telah dibuat sebelumnya akan 
dipasang pada generator HHO sebagai implementasi sistem.  

 

 
GAMBAR 3. 2  

Implementasi Sistem pada Generator HHO 

 
Pada 3.2 menunjukkan pengimplementasian sistem yang 

telah dirancang dan dipasangkan pada generator HHO. Nilai 

yang dibaca oleh sistem akan diolah oleh mikrokontroler 
arduino uno. 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pengujian untuk melakukan pendeteksian volume 
air dan pendeteksi konsentrasi gas HHO pada generator HHO 
akan dilakukan pengambilan data sebanyak 30 kali. 
Pengambilan data menggunakan metode deskriptif 
koresional agar meningkatkan akurasi hasil penelitian dan 
mengurangi kesalahan dalam proses pengambilan data. 

 
A. Hasil Pengujian Deteksi Volume Air pada Generator 
HHO 
 Dalam pengujian ini, sistem akan mendeteksi volume air 
dalam tangki generator HHO berdasarkan ketinggian tabung. 
Untuk mendeteksi jumlah volume air pada tabung generator 
HHO digunakan sensor HC-SR04 dengan memanfaatkan 
pantulan gelombang ultrasonik yang mengenai objek 
permukaan air. Sebagai pembanding untuk mendapatkan 
nilai akurasi dan nilai error yang didapatkan oleh sensor, 
digunakan penggaris untuk mendapatkan nilai yang dibaca 
oleh sensor. Untuk menghasilkan nilai volume air 
menggunakan sensor HC-SR04 dan menggunakan penggaris 
dijabarkan dengan menggunakan persamaan:  
 ��þ�� �ÿÿ�ÿ =  |ÿ − Ā|Ā  � 100% ��þ�� �ý�ÿ�Ā� = 100% − ��þ�� �ÿÿ�ÿ 
 

 
TABEL 4. 1  

Hasil Pengujian Deteksi Volume Air pada Generator HHO 

Pengujian 

ke- 

Sensor HC-

SR04 
Penggaris Error 

1 2 2 0 

2 2 2 0 

3 2 2 0 

4 2 2 0 

5 3 3 0 

6 3 3 0 

7 3 3 0 

8 3 3 0 

9 4 4 0 

10 4 4 0 

11 4 4 0 

12 4 4 0 

13 5 5 0 

14 5 5 0 

15 5 5 0 

16 5 5 0 

17 6 6 0 

18 6 6 0 

19 6 6 0 

20 6 7 14.28 

21 7 7 0 
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22 7 7 0 

23 7 7 0 

24 7 8 12.5 

25 8 8 0 

26 8 8 0 

27 8 9 11.11 

28 8 8 0 

29 9 9 0 

30 9 8 12.5 

 Rata2 Error (%) = 1.68 

 Rata2 Akurasi (%) = 98.32 

  
 Pada 4.1 merupakan pengujian terhadap sensor HC-SR04 
dengan pembanding berupa penggaris. Nilai yang didapatkan 
akan diakumulasikan untuk menghitung nilai error yang 
dibaca oleh sensor dan nilai akurasi yang dibaca oleh sensor. 
Nilai error yang didapatkan sebesar 1.68% dan nilai akurasi 
sensor sebesar 98.32%. Dengan nilai yang didapatkan 
tersebut, sensor dapat bekerja dan memiliki pembacaan yang 
akurat. Pengujian sensor HC-SR04 ini sebagai pendeteksi 
volume air pada generator HHO didokumentasikan sebagai 
berikut. 

 
GAMBAR 4. 1  

Pengujian Deteksi Volume Air Sensor HC-SR04 pada Generator HHO 

 
B. Pengujian Deteksi Konsenstrasi Gas HHO pada 
Generator HHO 
 Pada pengujian ini, sistem akan mendeteksi konsentrasi 
gas HHO pada generator HHO menggunakan sensor MQ-8. 
Agar sensor dapat mendeteksi dengan akurat dilakukan 
sebuah pengujian dengan sensor MQ-8 yang sudah 
dikalibrasi menggunakan gas analyzer dengan kemampuan 
99% tingkat akurasi. Pengujian sensor akan diletakkan pada 
tabung generator HHO untuk mendeteksi jumlah konsentrasi 
gas HHO yang telah diproduksi oleh generator HHO. 
 

TABEL 4. 2  

Hasil Pengujian Deteksi Konsentrasi Gas HHO pada Generator HHO 

pengujian ke Sensor MQ-8 (ppm) 

1 657 

2 917 

3 545 

4 392 

5 381 

6 947 

7 1412 

8 1853 

9 276 

10 1109 

11 987 

12 2427 

13 1443 

14 1393 

15 1127 

16 734 

17 642 

18 1473 

19 1212 

20 868 

21 1020 

22 599 

23 711 

24 710 

25 1102 

26 813 

27 740 

28 600 

29 459 

30 979 

  
 Pada tabel 4.2 dilakukan pengujian terhadap sensor gas 
MQ-8. Sensor tersebut dapat membaca perubahan nilai 
konsentrasi gas HHO yang dihasilkan melalui proses 
elektrolisis menggunakan generator HHO. Dengan nilai yang 
didapatkan ketika pengujian, sensor dapat bekerja dengan 
baik  pada rentang 100-10k ppm dan memiliki pembacaan 
nilai yang akurat terhadap perubahan konsentrasi gas HHO 
yang diproduksi pada generator HHO 
 

 
GAMBAR 4. 2  

Pengukian Deteksi Konsentrasi Gas HHO dengan Sensor MQ-8 pada 

Generator HHO 
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V. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada 
pengukuran pendeteksian volume air dan konsentrasi gas 
HHO yang diproduksi generator HHO menggunakan sensor 
HC-SR04 dan sensor gas MQ-8 didapatkan bahwa: 

A. Pengukuran volume air menggunakan sensor HC-SR04 
mendapatkan nilai error sebesar 1.68% dan tingkat akurasi 
sebesar 98.32% menunjukkan bahwa sensor tersebut dapat 
membaca perubahan nilai dengan tingkat akurasi yang tinggi. 
Penggunaan sensor HC-SR04 sebagai pembaca volume air 
pada tangki generator HHO dapat digunakan dan dibaca 
berdasarkan ketinggian. 
B. Pengukuran konsentrasi gas HHO menggunakan sensor 
gas MQ-8 yang sensitif terhadap gas hidrogen dapat 
membaca perubahan nilai gas yang diproduksi. Tingkat 
akurasi yang dihasilkan pada sensor tersebut dapat membaca 
gas HHO yang telah diproduksi pada generator HHO dengan 
baik. 
C. Sensor MQ-8 dapat bekerja dengan baik dalam membaca 
konsentrasi gas HHO pada generator HHO. Pembacaan nilai 
konsentrasi gas HHO pada generator HHO sesuai dengan 
rentang pengukuran sensor MQ-8 pada rentang 100-10k ppm. 
Namun sensor gas MQ-8 tidak dapat bekerja dengan 
maksimal karena sensor tersebut hanya bekerja dengan 
temperatur 20℃. 
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